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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan wujud pemakaian bahasa dalam 
acara debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 di METRO TV, (2) faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadinya perbedaan pemakaian bahasa dalam acara debat calon 
presiden dan wakil presiden tahun 2014 di METRO TV. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu pemakaian bahasa 
dalam acara debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 putaran pertama dan 
ketiga yang disiarkan oleh METRO TV. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap, teknik rekam, dan teknik 
catat. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih dan 
teknik analisisnya berupa teknik pengontrasan atau teknik oposisi. Hasil penelitian ini 
adalah (1) wujud pemakaian bahasa dalam acara debat calon presiden dan wakil presiden 
tahun 2014 di METRO TV terdiri atas (a) variasi fonologi berupa perubahan akhir suku 
kata, perubahan bunyi konsonan, dan monoftongisasi, (b) variasi morfologi berupa 
penanggalan atau penghilangan perfiks pada beberapa tuturan yang disampaikan ketika 
debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 dilaksanakan, (c) variasi leksikon 
yang meliputi campur kode kata atau istilah berbahasa asing ke dalam bahasa Indonesia 
dan campur kode kata atau istilah berbahasa jawa ke dalam bahasa Indonesia (2) faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan pemakaian bahasa dalam acara debat 
calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 di METRO TV yang meliputi (a) setting and 
scene, (b) participants, (c) ends, (d) act sequence, (e) norm of Interaction and Interpretation, (f) 
genre. 
 
Kata kunci: pemakaian bahasa, variasi bahasa, debat, calon presiden, calon wakil 
presiden 
 
 
ABSTRACT 
This study aims (1) to describe forms of language use on debating program of president 
and representative president candidate 2014, Metro TV, (2) factors that influence the different use 
of language on debating program of the president and representative president candidate 2014, 
Metro TV. This study belongs to descriptive qualitative research. Data resource in this research 
was the language used on the second and third cycle of debating program of president and 
representative president candidate 2014 that have been broadcasted by  Metro TV. Data collection 
methods in this research were simak method with simak bebas libat cakap technique, recording 
technique, and writing technique. Data analysis methods that used in this research were agih 
method with contrast and opposition technique as its analysis technique. Data results of this 
research were (1) forms of language use on debating program of president and representative 
president candidate 2014, Metro TV consists of (a) phonological variation such as suffix change 
and monoftongisasi, (b) morphological variation like omission and deletion of prefix in several 
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utterances that uttered when debating program of president and representative president candidate 
2014 being conducted, (c) lexicon variation such code-mixing between foreign language and 
Bahasa Indonesia and then code-mixing between some Javanese utterances and Bahasa Indonesia 
(2) factors that influence the different use of language on debating program of president and 
representative president candidate 2014, Metro TV which consists of (a) setting and scene, (b) 
participants, (c) ends, (d) act sequence, (e) norm of interaction and interpretation, (f) genre. 
Keywords: language use, language variation, debating, president and representative president 
candidate 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa dengan masyarakat merupakan salah satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Keduanya saling berhubungan dan saling membutuhkan bagaikan 
kepingan dua sisi mata uang logam yang selalu berdampingan. Hal ini 
disebabkan masyarakat membutuhkan bahasa sebagai media komunikasi 
sedangkan bahasa membutuhkan masyarakat sebagai penggunanya. Tidak ada 
masyarakat tanpa bahasa, dan tidak ada pula bahasa tanpa masyarakat (Soeparno, 
2002:5).  
Debat calon presiden dan wakil presiden 2014 menampilkan beberapa orang 
perwakilan dari suatu masyarakat pemakai bahasa yang sangat heterogen, 
sehingga diprediksikan pemakaian bahasa dalam acara itu terdapat beberapa 
macam wujud pemakaian bahasa yang berbeda-beda. Selain itu latar belakang 
sosial, ekonomi, pendidikan, atau budaya setiap individu yang ikut terlibat aktif 
dalam debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 sangat berbeda-beda, 
sehingga dari berbagai macam perbedaan tersebut menimbulkan ketertarikan 
tersendiri bagi peneliti untuk mencari tahu faktor-faktor yang menyebabkan 
perbedaan pemakaian bahasa tersebut.  
Seiring dengan perkembangan pemakaian bahasa di lingkungan masyarakat, 
ditemukan berbagai macam perbedaan serta keragaman bahasa yang digunakan 
oleh masyarakat yang satu dengan masyarakat lainnya. Keragaman bahasa yang 
digunakan masyarakat itu akan menimbulkan berbagai macam keragaman variasi 
pemakaian bahasa. Chaer (2010:61) mengatakan bahwa terjadinya keragaman atau 
kevariasian bahasa ini bukan hanya disebabkan para penuturnya yang tidak 
homogen, tetapi juga karena kegiatan interaksi sosial yang dilakukan sangat 
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beragam. Interaksi sosial antara masyarakat pemakai bahasa yang sangat beragam 
dapat diketahui salah satunya dengan melihat variasi bahasa dari segi 
keformalannya. Apabila dilihat dari tingkat keformalannya, Martin Joos dalam 
Chaer (2010:70) membagi variasi bahasa menjadi lima macam gaya atau ragam 
yaitu gaya atau ragam beku (frozen), gaya atau ragam resmi (formal), gaya atau 
ragam usaha (konsultatif), gaya atau ragam santai (casual), dan gaya atau ragam 
akrab (intimate). Kaitannya bahasa dengan sebuah peristiwa tutur, Dell Hymes 
(dalam Suwito, 1982:27) mengemukakan adanya faktor-faktor yang menandai 
terjadinya peristiwa tutur itu dengan singkatan SPEAKING (setting and scene, 
partisipan, end, act, key, instrument, norma, genre).  
Debat merupakan salah satu teknik atau cara yang biasa digunakan 
seseorang untuk saling beradu pendapat dan argumentasi dalam mendiskusikan 
serta memutuskan masalah. Pengertian debat menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI, 2008: 301) yaitu pembahasan dan pertukaran pendapat mengenai 
suatu hal dengan saling memberi alasan untuk mempertahankan pendapat 
masing-masing.  
Pasal 4 ayat 1 dan 2 Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 menjelaskan bahwa Presiden Republik Indonesia memegang kekuasaan 
pemerintahan menurut Undang-undang Dasar. Dalam melakukan kewajibannya, 
presiden dibantu oleh satu orang wakil Presiden (UUD 1945, 2011:125). 
Kemudian, dalam pasal 6 ayat 1 dijelaskan bahwa calon presiden dan calon wakil 
presiden harus seorang warga negara Indonesia sejak kelahirannya dan tidak 
pernah menerima kewarganegaraan lain karena kehendaknya sendiri, tidak 
pernah mengkhianati negara, serta mampu secara rohani dan jasmani untuk 
melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai presiden dan wakil presiden (UUD 
1945, 2011:125-126). Presiden dan wakil presiden dipilih dalam satu pasangan 
secara langsung oleh rakyat (Pasal 6A ayat 1 UUD 1945, 2011: 126). 
 
METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan 
dan Taylor dalam Muhammad (2011: 30) metodologi kualitatif sebagai prosedur 
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penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini mengambil data dari 
rekaman video media massa berupa kalimat yang digunakan dalam acara debat 
calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 di METRO TV. Adapun sumber 
data yang digunakan yaitu pemakaian bahasa dalam acara debat calon presiden 
dan wakil presiden tahun 2014 putaran pertama dan ketiga yang disiarkan oleh 
METRO TV.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
simak yaitu dengan menyimak penggunaan bahasa yang diteliti. Untuk 
mendukung penyediaan data dengan penyimakan ini selanjutnya digunakan 
teknik simak bebas libat cakap sebagai teknik lanjutannya. Melalui Kesuma (2007: 
44) Sudaryanto mengemukakan bahwa teknik simak bebas libat cakap dilakukan 
dengan menyimak penggunaan bahasa tanpa ikut berpartisipasi dalam proses 
pembicaraan. Data yang disimak dengan teknik ini dapat berupa data dari sumber 
lisan dan tertulis. Selanjutnya, selain menggunakan teknik simak bebas libat cakap 
sebagai teknik lanjutan, penelitian ini juga menggunakan teknik rekam dan teknik 
catat.  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih 
dan metode padan translasional. Menurut Sudaryanto dalam Kesuma (2007: 54)  
metode agih adalah metode analisis yang alat penentunya ada merupakan bagian 
dari bahasa yang diteliti, sedamgkan metode padan translasional yaitu metode 
padan yang alat penentunya bahasa lain. Bahasa lain yang dimaksud adalah 
bahasa di luar bahasa yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi 
satuan kebahasaan dalam bahasa tertentu berdasarkan satuan kebahasaan dalam 
bahasa lain (Kesuma, 2007: 49). Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan 
sebagai teknik lanjutan dalam penelitian ini adalah teknik pengontrasan. Teknik 
pengontrasan adalah teknik analisis data dengan mengontraskan satuan 
kebahasaan data tertentu dengan data lain (Kesuma, 2007: 69).  
Setelah data dianalisis dengan metode dan teknik di atas, maka penyajian 
hasil analisis data penelitian ini menggunakan penyajian hasil analisis data secara 
informal. Menurut Sudaryanto dalam Kesuma (2007: 71) penyajian hasil analisis 
98 
 
 
CARAKA, Volume 3, Nomor 2, Edisi Juni 2017 
Pemakaian Bahasa dalam Acara Debat Calon Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2014 di Metro TV 
 
data secara informal adalah penyajian hasil analisis data dengan menggunakan 
kata-kata biasa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mendeskripsikan wujud variasi bahasa dalam acara debat 
calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 di METRO TV serta faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadinya perbedaan pemakaian bahasa dalam acara debat 
calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 di METRO TV. Adapun hasil 
penelitian dan pembahasan lebih lanjut dari penelitian ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
 
Wujud Variasi Bahasa dalam Acara Debat Calon Presiden dan Wakil Presiden 
Tahun 2014 di METRO TV 
 
Variasi Fonologi 
Variasi fonologi pada pembahasan hasil penelitian ini terbagi menjadi dua 
bagian yang meliputi perubahan bunyi vokal suku kata akhir dan monoftongisasi. 
 
Perubahan bunyi vokal suku kata akhir 
Dilihat dari variasi fonologinya, pelaksanaan debat calon presiden dan 
wakil presiden tahun 2014 terdapat perubahan bunyi vokal suku kata akhir 
seperti data berikut ini.  
(1) Kemudian kita juga jangan lupa sekarang the power of public opinion 
opini rakyat itu sangat menentukan, opini rakyat kalau kita memiliki 
tujuan yang baik kita ingin perbaiki kehidupan rakyat, kita punya hati 
yang ikhlas saya kira hambatan-hambatan itu bisa kita selesaiken 
dengan dialog, dengan persuasi dan dengan opini dari rakyat public 
opinion pada gilirannya para penguasa-penguasa setempat akan 
dipaksa oleh rakyatnya karena yang kita inginken adalah 
menyampaiken hal-hal dasar bagi rakyat. (Kutipan pernyataan H. 
Prabowo Subianto dalam debat calon presiden dan wakil presiden 9 
Juni 2014 segmen kelima). 
Dilihat dari data nomor (1) di atas, tuturan dari H. Prabowo Subianto 
memuat kata-kata yang memiliki perubahan vokal pada suku kata akhir 
secara konsisten. Perubahan vokal suku kata akhir tersebut berupa 
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berubahnya bunyi fonem [a] di suku akhir menjadi [e] seperti penjabaran 
dalam tabel berikut ini.  
No. Tuturan Asli Tuturan Debat Keterangan 
(1) selesaikan 
inginkan 
menyampaikan 
selesaiken 
inginken 
menyampaiken 
Terdapat perubahan bunyi 
dari fonem [a] menjadi [e] 
pada suku kata akhir. 
 se-le-sai-kan 
 se-le-sai-ken 
 
 i-ngin-kan 
 i-ngin-ken 
 
 me-nyam-pai-kan 
 me-nyam-pai-ken 
 
Perubahan bunyi konsonan 
Perubahan bunyi konsonan dalam pelaksanaan debat calon presiden 
dan wakil presiden tahun 2014 terdapat pada pemakaian kata seperti pada 
kutipan data berikut ini. 
 
(2) Begitu juga dengan unsur penegak hukum yang laen polisi, jaksa harus 
sinkron dengan semua itu tampa polisi jaksa yang kuat tidak mungkin kita 
menetapkan kepastian hukum. DPR yang baek yang harus menata hukum itu 
harus menjalankannya dengan sebaek-baeknya. 
 
Perubahan bunyi konsonan yang terjadi dalam pelaksanaan debat calon 
presiden dan wakil presiden tahun 2014 salah satunya yaitu perubahan 
bunyi konsonan [n] berubah menjadi [m] yang tampak dominan diucapkan 
oleh Drs. H. Muhammad Jusuf Kalla seperti pada data nomor (2) kata 
[tanpa] berubah menjadi [tampa]. 
  
Monoftongisasi 
Data yang memuat monoftongisasi pada penelitian ini akan dibahas 
lebih lanjut pada pembahasan berikut ini. 
 
(3) Karena itu, politik luar negeri mau tidak mau adalah cermin dari kondisi 
dalem negeri. Politik luar negeri tidak akan berarti kalo kekuatan dalem 
negeri kita lemah. (Kutipan pernyataan H. Prabowo Subianto dalam debat 
calon prsiden dan wakil presiden 22 Juni 2014 segmen pertama). 
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Monoftongisasi merupakan perubahan dua bunyi vokal atau vokal 
rangkap (diftong) menjadi vokal tunggal (monoftong). Monoftongisasi 
pada penelitian ini ditemukan dalam penggunaan kata [kalo] yang 
dituturkan oleh H. Probowo Subianto dalam kutipan data nomor (3) di 
atas. Meskipun digunakan dalam tuturan dan penutur yang berbeda, 
kata [kalau] tetap diucapkan menjadi [kalo] karena digunakan untuk 
mempermudah pengucapan terhadap bunyi-bunyi diftong sehingga 
menyebabkan data  tersebut terjadi perubahan bunyi vokal rangkap 
dari (diftong) au pada kata [kalau] menjadi monoftong (vokal o) pada 
kata [kalo].  
Variasi Morfologi 
Variasi morfologi pada pembahasan hasil penelitian ini dapat dilihat pada 
penanggalan atau penghilangan perfiks pada beberapa tuturan yang disampaikan 
ketika debat dilaksanakan. Adapun penanggalan perfiks tersebut selanjutnya akan 
dibahas lebih lanjut pada pembahasan berikut ini. 
 
(4) Sistem demokrasi kita yang begitu liberal mewajibken setiap pemimpin 
politik untuk harus cari uang untuk melakukan kampanye politik. 
(Kutipan pernyataan H. Prabowo Subianto dalam debat calon presiden 
dan wakil presiden 9 Juni 2014 segmen kedua). 
Variasi morfologi ini terdapat bentuk tuturan berupa penanggalan atau 
penghilangan perfiks pada beberapa tuturan yang disampaikan ketika debat 
dilaksanakan. Hal ini merupakan salah satu akibat yang harus diambil penutur 
ketika suatu pembicaraan dibatasi dengan waktu yang cukup singkat, sehingga 
dalam penyampaian tuturannya harus menggunakan bahasa yang singkat, padat, 
dan jelas. Seperti kata cari pada data di atas terbentuk dari proses morfoligis meN- 
+ cari menjadi mencari.  
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Variasi Leksikon 
Variasi leksikon pada hasil penelitian ini meliputi peristiwa campur kode 
kata atau istilah berbahasa asing ke dalam bahasa Indonesia dan campur kode 
kata atau istilah berbahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia. 
 
Campur kode istilah atau kata asing ke dalam bahasa Indonesia 
Terjadinya peristiwa campur kode istilah atau kata asing ke dalam 
bahasa Indonesia dapat dilihat pada kutipan penuturan berikut ini.      
 
(5) Rata-rata 85% anggaran daerah berasal dari pusat, oleh sebab itu 
dengan politik anggaran kita bisa mengendalikan daerah. Kalau 
tidak mau, beri punishment kalau ada prestasi berikan insentif 
berikan reward pada mereka, gampang sekali hal sederhana yang 
sering tidak dilakukan. (Kutipan pernyataan Ir. H. Joko Widodo 
dalam debat calon presiden dan wakil presiden 9 Juni 2014 segmen 
kelima). 
Peristiwa campur kode pada kutipan nomor (5) merupakan salah satu 
kutipan pernyataan yang disampaikan oleh pasangan calon presiden 
nomor urut dua yaitu Ir. H. Joko Widodo dan Drs. H. Muhammad Jusuf 
Kalla pada penggunaan kata punishment ‘hukuman’ serta reward ‘hadiah’. 
Penggunaan istilah asing yang dituturkan oleh Ir. H. Joko Widodo tersebut 
merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk merayu, membujuk, serta 
meyakinkan rakyat terhadap pengetahuan dan kemampuannya sebagai 
calon presiden sehingga akan mempermudah langkahnya dalam pemilihan 
presiden tahun 2014.   
Campur kode istilah atau kata berbahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia 
Pembahasan data yang memuat peristiwa campur kode kata atau 
istilah berbahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada acara debat calon 
presiden dan wakil presiden tahun 2014 akan dibahas lebih lanjut dalam 
pembahasan berikut ini. 
(6) Saya, pak JK sangat optimis bisa membenahi birokrasi karena 
SDMnya baik, pinter-pinter. (Kutipan pernyataan Ir. H. Joko Widodo 
dalam debat calon presiden dan wakil presiden 9 Juni 2014 segmen 
kelima). 
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Campur kode unsur bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia dalam acara 
debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 terjadi pada kutipan 
nomor (6) Seperti yang terangkum dalam tabel berikut ini. 
No. Tuturan 
Bahasa Jawa 
Tuturan 
Bahasa Indonesia 
Arti 
(6) pinter-pinter pandai-pandai ‘cepat menangkap 
pelajaran dan 
mengerti sesuatu; 
pintar; cerdas’ 
 
Faktor-Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Perbedaan Pemakaian Bahasa 
dalam Acara Debat Calon Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2014 di METRO 
TV 
Faktor-faktor yang memengaruhi bentuk variasi bahasa ini akan berkaitan 
erat dengan komponen tutur seperti setting and scene, partisipanst, ends, act 
squences, key, instrumentalities, norm of interaction and interpretation, dan genre atau 
yang lebih umum dikenal dengan singkatan SPEAKING. Faktor-faktor yang ada 
pada peristiwa tutur yang terjadi dalam acara debat calon presiden dan wakil 
presiden tahun 2014 tersebut selanjutnya dijabarkan lebih lanjut pada 
pembahasan hasil penelitian berikut. 
Setting and scene 
Setting berhubungan dengan waktu dan tempat berlangsungnya acara debat 
calon presiden dan wakil presiden tahun 2014, sedangkan scene mengacu pada 
situasi tempat , waktu, dan situasi psikologis pembicaranya. Berikut ini disajikan 
data hasil penelitian yang berkaitan dengan setting and scene dalam acara debat 
calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 sebagai berikut. 
 
(7) Tugas kita ke depan saya kira ini, agar barang-barang industri kita yang 
berorientasi ekspor itu bisa masuk  ke semua pasar, meskipun kita 
ngerti bahwa mau masuk ke sebuah pasar harus ada ecolabeling, ingin 
masuk  ke sebuah pasar harus dikarantina di sana terlebih dahulu pasti 
ada yang tarif maupun nontarif, ada barrier di sana. (Kutipan 
pernyataan Ir. H. Joko Widodo dalam debat calon presiden dan wakil 
presiden 22 Juni 2014 segmen keempat). 
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Debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 dilaksanakan di 
Gedung Balai Sarbini Jakarta dan berlangsung dalam situasi yang formal atau 
resmi serta dibatasi dengan waktu yang singkat dalam setiap pembicaraannya. 
Penutur harus mampu menyampaikan tuturannya dengan bahasa yang singkat, 
padat, dan jelas. Dilihat dari terbatasnya waktu yang diberikan untuk 
menyampaikan tuturan dalam debat tersebut tidak menutup kemungkinan ada 
kecenderungan pemakaian bahasanya lebih disingkat seperti pemakaian kata 
ngerti yang seharusnya mengerti pada data di atas. 
Participants 
Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan di acara 
debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014. Pihak-pihak yang ikut 
terlibat secara langsung dalam acara debat tersebut yaitu penutur (kedua 
pasangan calon presiden dan calon wakil presiden), moderator, penonton di 
studio, dan pemirsa (penonton melalui TV, video, media sosial). Adapun data 
yang memuat participants dalam debat calon presiden dan wakil presiden tahun 
2014 di antaranya sebagai berikut. 
 
(8) Saya, pak JK sangat optimis bisa membenahi birokrasi karena SDMnya 
baik, pinter-pinter. (Kutipan pernyataan Ir. H. Joko Widodo dalam 
debat calon presiden dan wakil presiden 9 Juni 2014 segmen kelima). 
(9) Kemudian kita juga jangan lupa sekarang the power of public opinion opini 
rakyat itu sangat menentukan, opini rakyat kalau kita memiliki tujuan 
yang baik kita ingin perbaiki kehidupan rakyat, kita punya hati yang 
ikhlas saya kira hambatan-hambatan itu bisa kita selesaiken dengan 
dialog, dengan persuasi dan dengan opini dari rakyat public opinion 
pada gilirannya para penguasa-penguasa setempat akan dipaksa oleh 
rakyatnya karena yang kita inginken adalah menyampaiken hal-hal 
dasar bagi rakyat. (Kutipan pernyataan H. Prabowo Subianto dalam 
debat calon presiden dan wakil presiden 9 Juni 2014 segmen kelima). 
 
Participants dalam acara debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 
jika dilihat dari pemakaian bahasanya memiliki gaya atau ciri khas masing-
masing. Hal ini dapat dilihat pada pemakaian bahasa Ir. H. Joko Widodo yang 
cenderung sering menggunakan kata atau istilah dengan bahasa Jawa seperti 
pinter-pinter yang disebabkan asal-usul Ir. H. Joko Widodo dari kota Solo, Jawa 
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Tengah yang mayoritas penduduknya menggunakan bahasa Jawa sehingga 
memberikan pengaruh dalam pemakaian bahasanya. Selain itu, pulau Jawa 
merupakan wilayah yang paling padat penduduknya dibandingkan pulau-pulau 
lainnya di Indonesia dan sabagian masyarakat dari Pulau Jawa juga banyak yang 
tinggal di luar pulau Jawa. Oleh karena itu, ia gunakan bahasa Jawa dalam 
penyampaian debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 sebagai salah 
satu upaya untuk meraih simpati rakyat pada pemilihan presiden dan wakil 
presiden. 
Jika Ir. H. Joko Widodo menggunakan bahasa Jawa dalam debatnya, berbeda 
halnya dengan pemakaian bahasa yang digunakan oleh H. Prabowo Subianto 
yang cenderung menggunakan kata-kata yang secara konsisten mengalami 
perubahan fonem [a] di suku akhir berubah menjadi [e] seperti kata sampaiken, 
inginken, dan menyampaiken pada data di atas.  
 
Ends 
Ends adalah maksud dan tujuan pembicaraan yang disampaiakan dalam 
acara debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014. Tujuan yang ingin 
disampaikan dalam debat tersebut tidak lain yaitu untuk mengajak warga 
masyarakat Indonesia untuk menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan 
presiden dan wakil presiden tahun 2014. Adapun bentuk tuturan yang memuat 
tujuan tersebut di antaranya sebagai berikut.  
 
(10) Bismillah hirrahman nirrahim. Assallamu’alaikum warohmatulloh hi 
wabarrokatu. Salam sejahtera bagi kita semua, salo om suasti astu. Saudara-
saudara yang saya hormati, terutama saudara Joko Widodo calon 
presiden Republik Indonesia dari pasangan nomor dua, yang saya 
hormati bapak Muhammad Jusuf Kalla calon wakil presiden Republik 
Indonesia pasangan nomor urut dua. Saudara moderator, saudara-
saudara sekalian yang saya hormati, saudaraku sebangsa dan setanah air 
di manapun anda berada pada malam hari ini. Terima kasih atas 
kehormatan dan kesempatan kepada kami H. Prabowo Subianto dan 
Hatta Rajasa untuk menyampaiken beberapa petiran kami tentang 
pembangunan demokrasi pemerintahan yang bersih dan kepastian 
hukum. (Kutipan pernyataan H. Prabowo Subianto dalam debat calon 
presiden dan wakil presiden 9 Juni 2014 segmen pertama penyampaian 
visi misi). 
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(11) Assallamu’alaikum warohmatulloh hi wabarrokatu. Salam sejahtera bagi kita 
semua, yang saya hormati bapak Prabowo Subianto, yang saya hormati 
bapak Hatta Rajasa, ibu bapak sekalian, saudara-saudaraku sekalian. 
Saudara-saudaraku sebangsa dan setanah air. Republik ini adalah milik 
kita semuanya. Harapan rakyat ingin hidup lebih baik, ingin lebih 
sejahtera. Demokrasi menurut kami adalah mendengar suara rakyat dan 
melaksanakannya. Oleh sebab itu kenapa setiap hari kami datang ke 
kampong-kampung, datang ke pasar-pasar, datang ke bantaran sungai, 
datang ke petani, datang ke tempat pelelangan ikan karena kami ingin 
mendengar suara rakyat. (Kutipan pernyataan Ir. H. Joko Widodo dalam 
debat calon presiden dan wakil presiden 9 Juni 2014 segmen pertama 
penyampaian visi misi).  
 
Kaitannya dengan pemakaian bahasa setiap penutur memiliki tujuan lain 
yang ingin disampaikan oleh kedua pasangan calon presiden dan wakil presiden. 
Data nomor (10) dan (11) selain digunakan sebagai kalimat pembuka sebuah 
pidato dapat digunakan untuk menyampaikan maksud bahwa kedua pasangan 
calon presiden ingin mengajak seluruh lapisan masyarakat di Indonesia tanpa 
memandang agama, suku, budaya, ataupun daerah tempat tinggal mereka. Hal ini 
jelas nampak dalam pemakaian salam berikut ini Assallamu’alaikum warohmatulloh 
hi wabarrokatu (untuk yang beragam Islam), salam sejahtera bagi kita semua 
(untuk warga masyarakat yang beragama Kristen dan Katolik), salo om suasti ast 
(untuk warga masyarakat yang beragama Hindu), dan saudaraku sebangsa dan 
setanah air di manapun anda berada pada malam hari ini (untuk menyapa seluruh 
masyarakat Indonesia di manapun ia berada). 
Act sequence  
Act sequence mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran yang disampaikan. 
Acara tersebut memiliki bentuk ujaran secara lisan sedangkan isi ujaran 
disesuaikan dengan tema debat yang dilaksanakan. Tema debat pertama yaitu 
“Pembangunan Demokrasi, Pemerintahan yang Bersih, dan Kepastian Hukum”, 
sedangkan tema debat ketiga membicarakan tentang “Politik Internasional dan 
Ketahanan Nasional”. Berikut adalah data yang memuat bentuk ujaran dalam 
debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014. 
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(12) Tugas kita ke depan saya kira ini, agar barang-barang industri kita yang 
berorientasi ekspor itu bisa masuk  ke semua pasar, meskipun kita 
ngerti bahwa mau masuk ke sebuah pasar harus ada ecolabeling, ingin 
masuk  ke sebuah pasar harus dikarantina di sana terlebih dahulu pasti 
ada yang tarif maupun nontarif, ada barrier di sana. (Kutipan 
pernyataan Ir. H. Joko Widodo dalam debat calon presiden dan wakil 
presiden 22 Juni 2014 segmen keempat). 
 
Bentuk ujaran yang digunakan dalam debat calon presiden dan wakil 
presiden tahun 2014 adalah ujaran secara lisan dan terbatas oleh waktu. Karena 
situasi debat dibatasi dengan waktu yang singkat, maka penggunaan bahasa yang 
digunakan oleh penutur cenderung lebih singkat seperti pemakaian kata ngerti 
pada data di atas.  
Norm of Interaction and Interpretation 
Norm of Interaction and Interpretation mengacu pada norma atau aturan dalam 
berinteraksi. Berikut adalah beberapa data yang ada kaitannya pemakaian bahasa 
dengan norma di atas seperti berikut ini. 
 
(13) Selalu saya sampaikan bahwa diplomasi dialog, diplomasi pemerintah 
dengan pemerintah inilah yang akan terus kita lakukan. Kalo mentok-
mentoknya ya dibawa ke Mahkamah Internasional untuk diputuskan, 
tetapi bahwa diplomasi ini harus dikerjakan terlebih dahulu seintensif 
mungkin, sebisa-bisanya sehingga apa yang menjadi kepentingan 
nasional, apa yang menjadi kepentingan rakyat, apa yang menjadi 
kepentingan untuk ketahanan nasional kita tidak terganggu karena 
benturan , karena masalah dinamika negara kita dengan negara lain. 
(Kutipan pernyataan Ir. H. Joko Widodo dalam debat calon presiden 
dan wakil presiden 22 Juni 2014 segmen ketiga). 
 
Data nomor (13) tersebut secara tidak langsung menunjukkan bahwa penuturan 
bahasa yang dibatasi dengan aturan tertentu seperti keterbatasan waktu untuk 
berbicara dapat menimbulkan beberapa cara yang digunakan dalam pemakaian 
bahasanya. Salah satu cara yang digunakan yaitu penanggalan perfiks seperti 
penanggalan diftong pada kata [kalo] dalam data nomor (13). Hal ini bertujuan 
untuk mematuhi norma atau aturan yang ada serta dapat menghemat waktu 
berbicara tanpa mengurangi inti pembicaraan.  
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Genre 
Genre yaitu jenis bentuk penyampaian. Bentuk penyampaian debat calon 
presiden dan wakil presiden disampaikan secara lisan. Adapun data yang 
menunjukkan bentuk penyampaian secara lisan tersebut dapat dilihat pada data 
berikut ini. 
 
(14) Tugas kita ke depan saya kira ini, agar barang-barang industri kita yang 
berorientasi ekspor itu bisa masuk  ke semua pasar, meskipun kita ngerti 
bahwa mau masuk ke sebuah pasar harus ada ecolabeling, ingin masuk  ke 
sebuah pasar harus dikarantina di sana terlebih dahulu pasti ada yang tarif 
maupun nontarif, ada barrier di sana. (Kutipan pernyataan Ir. H. Joko Widodo 
dalam debat calon presiden dan wakil presiden 22 Juni 2014 segmen keempat). 
 
(15) … karena itulah pemerintah yang akan datang harus memperbaiki kebijakan 
itu, tampa itu negara tidak bisa berkembang. (Kutipan pernyataan Drs. H. 
Muhammad Jusuf Kalla dalam debat calon presiden dan wakil presiden 9 Juni 
2014 segmen kedua). 
 
Bentuk penyampaian yang digunakan dalam debat calon presiden dan wakil 
presiden tahun 2014 adalah penyampaian secara lisan dan terbatas oleh waktu. 
Karena situasi debat dibatasi dengan waktu yang singkat, maka penggunaan 
bahasa yang digunakan oleh penutur cenderung lebih singkat seperti pemakaian 
kata ngerti dan pengucapan kata [tanpa] dapat berubah menjadi [tampa] seperti 
data di atas.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 
diambil simpulan yang yang memuat jawaban dari rumusan masalah penelitian 
ini. Adapun simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, wujud 
pemakaian bahasa dalam acara debat calon presiden dan wakil presiden tahun 
2014 di METRO TV terdiri atas (a) variasi bunyi berupa perubahan akhir suku 
kata dan monoftongisasi, (b) variasi morfologi berupa penanggalan atau 
penghilangan perfiks pada beberapa tuturan yang disampaikan ketika debat calon 
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presiden dan wakil presiden tahun 2014 dilaksanakan, (c) variasi kata yang 
meliputi campur kode kata atau istilah berbahasa asing ke dalam bahasa 
Indonesia dan campur kode kata atau istilah berbahasa Jawa ke dalam bahasa 
Indonesia. 
Kedua, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan pemakaian 
bahasa dalam acara debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014 di 
METRO TV yang meliputi (a) setting and scene yang berhubungan dengan waktu, 
tempat, dan situasi debat, (b) participants atau pihak-pihak yang terlibat dalam 
pertuturan di acara debat calon presiden dan wakil presiden tahun 2014, (c) ends 
atau tujuan pembicaraan yang disampaiakan dalam acara debat calon presiden 
dan wakil presiden tahun 2014, (d) act sequence yang mengacu pada bentuk ujaran 
dan isi ujaran yang disampaikan pada acara debat calon presiden dan wakil 
presiden tahun 2014, dan (e) norm of Interaction and Interpretation yang mengacu 
pada norma atau aturan dalam berinteraksi saat dilaksanakannya debat calon 
presiden dan wakil presiden tahun 2014, (f) genre yaitu jenis bentuk penyampaian. 
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